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ABSTRAK

One quality learning model is the quantum learning model, this
learning model can provide knowledge to students. Therefore, this
research aims to find out and understand how the quantum learning
model is implemented at MA Al-Irsyad Lalonggasumeeto, Konawe
Regency. This research is qualitative research with a qualitative
descriptive approach using interview, observation, and documentation
data collection techniques. In contrast, the data analysis used is data
reduction techniques, data display, checking the validity of the data
through triangulation, and then concluding. The research results show
that the quantum learning model applied by teachers can improve the
quality of students' learning at Al-Irsyad Lalonggasumeeto Madrasah,
Konawe Regency. At the same time, it can provide a solution to the
main cause of the low quality of learning at Madrasah Al-lIrsyad
Lalonggasumeeto, Konawe Regency, so that the learning achievement
of each student can be increased. As student achievement increases,
a teacher's achievement increases in preparing plans or patterns used
in conducting learning. This increase in achievement is directly
proportional to his ability to utilize technology in the learning process
at MA Al-Irsyad Lalonggasumeeto Konawe Regency.

ABSTRAK

Salah satu model pembelajaran yang berkualitas adalah model
pembelajaran quantum, model pembelajaran tersebut dapat
memberikan bekal pengetahuan kepada peserta didik. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
bagaimana model pembelajaran quantum yang diterapkan di MA Al-
Irsyad Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe. Peneltian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan
dokumentasi, sedangkan analisis data yang digunakan adalah teknik
reduksi data, display data, pengecekan keabsahan data melalui
triangulasi kemudian penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa model pembelajaran quantum yang diterapkan
oleh guru dapat menikatkan kualitas pembelajaran peserta didik di
Madrasah Al-Irsyad Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe. sekaligus
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dapat memberikan solusi penyebab utama rendahnya Kkualitas
pembelajaran di Madrasah Al-lIrsyad Lalonggasumeeto Kabupaten
Konawe, sehingga prestasi belajar dari setiap peserta didik dapat di

Kata Kunci: tingkatkan, seiring meningkatnya prestasi peserta didik maka
meningkat pula prestasi seorang guru dalam menyusun perencanaan

model pembalajaran atau pola yang digunakan dalam melakukan pembelajaran

quantum; kualitas meningkatnya prestasi tersebut berbanding Iurus dengan

pendidikan; prestasi kemampuannya dalam menfaatkan teknologi dalam proses

belajar; pembelajaran di MA Al-Irsyad Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe.

Article History

Submitted: Revised: Accepted:

01 Januari 2023 17 Maret 2023 19 Mei 2023

Citation (APA Style) : Khrisman, M., Mania, S., & Safei. (2023). MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM DI MA
AL-IRSYAD LALONGGASUMEETO KABUPATEN KONAWE. ISTIQRA: Jurnal Hasil Penelitian, 11(1), 19 - 31.
https://doi.org/10.24239/ist.v11i1.1810

This is an open-access article under a Creative Commons Attribution 4.0 International License

PENDAHULUAN

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan
untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalam e-book, film,
komputer, kurikulum, dan lain-lain sebagainya. Setiap model pembelajaran mengarahkan guru
mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Terdapat begitu banyak model pembelajaran di peserta didik dalam pembelajaran
di sekolah. Prestasi belajar pada hakikatnya adalah hasil kesan-kesan yang diperoleh dan nilai-
nilai yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam
pembelajaran. Perolehan tes akademik yang tinggi merupakan salah satu ukuran yang mampu
menunjukkan kualitas prestasi belajar, sehingga peningkatan prestasi belajar peserta didik yang
tinggi untuk mendapatkan hasil tes akademik yang terbaik harus diupayakan. Jika hal tersebut
mampu tercapai, maka kualitas pendidikan yang diharapkan Indonesia dapat terwujud.
Kenyataanya kualitas pendidikan Indonesia masih belum optimal. Hal tersebut sesuai dengan
peringkat pendidikan dunia atau World Education Ranking yang diterbitkan oleh Organisation of
Economic Co-operation and Development (OECD) tahun 2016, Indonesia menempati urutan ke-
57 dari total 65 negara di dunia. Peringkat tersebut diperoleh dari hasil tes Programme for

International Student Assessment (PISA). Bermacam-macam usaha telah dilakukan untuk
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meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi peningkatan mutu pendidikan belum seluruhnya
berhasil sebagaimana yang diharapkan oleh pemerintah, masyarakat, maupun para pendidik. Ini
berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan itu sangat bergantung pada
proses pembelajaran. Hal ini menuntut setiap pendidik untuk menemukan apa yang menjadi
pusat permasalahannya, salah satu yang coba diangkat dalam permasalahan pendidikan ini

adalah rendahnya prestasi belajar peserta didik.

Pembelajaran yang berkualitas diharapkan dapat memberikan bekal pengetahuan kepada
peserta didik untuk mengatasi berbagai masalah di dalam kehidupan khususnya dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam. Hal tersebut nampak terlihat belum dapat terpenuhinya
karena kualitas dan prestasi belajar pembelajaran pendidikan agama Islam di beberapa sekolah
Indonesia salah satunya di SMK Laniang Makassar masih tercermin rendahnya prestasi belajar
pendidikan agama Islam. Di Indonesia kualitas serta prestasi pendidikan agama Islam masih
berada dibawah yang tidak diharapkan. Penyebab utama rendahnya kualitas prestasi belajar
peserta didik khususnya pendidikan agama Islam ialah persiapan guru yang kurang baik terlihat
dari cara mengajar guru yang tidak lancar dan kurang menguasai materi pelajaran yang
diajarkan, serta tidak memanfaatkan model pembelajaran yang inovatif sehingga belajar
mengajar tidak dapat belajar secara kondusif dan berdampak pada pelaksanaan pembelajaran
serta antusisa maupun kesiapan mengikuti pelajaran peserta didik menjadi hirau, kurangnya
penggunaan information and communication technology maupun media elektronik yang
menyebabkan kurangnya kreatitivitas guru, padahal dalam pemanfaatannya dapat
mempermudah dan praktis dalam pembelajaran yang diajarkan khususnya materi pendidikan
agama Islam, terutama dalam pembelajaran daring ataupun luring dengan menggunakan alat
bantu berupa teknologi baik itu komputer maupun smartphone, menjelaskan materi ajar
disekolah seperti tata cara sholat, wudhu serta dapat dihayati prakteknya secara langsung
melalui komputer, LCD dan lainnya. Adanya information and communication technology dapat
memberikan kontribusi yang besar terhadap penigkatan keberhasilan serta prestasi peserta didik

di dalam proses pembelajaran.

Beranjak dari pemikiran tersebut dan berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan peneliti pada tanggal 5 Oktober 2020 diperoleh informasi terkait dengan hambatan

dalam proses pembelajaran. Permasalahan yang cukup esensial terlihat pada proses
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pembelajaran pendidikan agama Islam, beberapa permasalahan yang nampak terlihat yaitu,
Kurangnya partisipasi maupun antusias peserta didik di dalam proses pembelajaran agama
Islam, hal ini diperkuat oleh pendapat dari peserta didik bahwa pembelajaran agama Islam itu
pelajaran yang membosankan, sekitar 70% peserta didik memandang bahwa pembelajaran
agama Islam itu membosankan karena model atau metode pembelajaran yang digunakan
pendidik kurang efektif dan bervariasi seperti bagaimana mengelola pelaksanaan pembelajaran
dengan baik, proses komunikatif terhadap peserta didik dengan pendidik masih minim, masih
kurangnya respon peserta didik di dalam proses pembelajaran, aktivitas belajar yang masih
kurang aktif serta hasil belajar masih rata-rata di bawah nilai KKM. Prestasi belajar merupakan
hal yang sangat penting dalam pendidikan, adanya prestasi belajar memudahkan kita mengukur
suatu keberhasilan di dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar yang tinggi merupakan
suatu tolok ukur keberhasilan proses belajar mengajar. Prestasi belajar ialah penguasaan
pengetahuan maupun keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran yang lazimnya
ditunjukkan dengan nilai tes dan angka yang diberikan oleh guru serta pencapaian peserta didik

terhadap materi yang telah diterima dari proses pendidikan dalam jangka waktu tertentu.

Peserta didik adalah generasi yang akan menentukan nasib bangsa di kemudian hari, karena
keberhasilan suatu bangsa di dalam hal memperoleh tujuannya tidak hanya ditentukan oleh
kualitas sumber manusianya. Pendidikan sebagai suatu upaya untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa yang sangat diharapkan mampu memberikan konstribusi serta peran dan andil dalam
akselerasi pembangunan. Pembangunan di Indonesia tidak akan terpisahkan dari pembangunan
nasional. Karena itu, pendidikan harus mampu memberikan konstribusi yang nyata terhadap
pembangunan tersebut. Sumber daya ilmiah yang nantinya akan menentukan kelestarian dan
kejayaan bangsa dimasa yang akan datang. Atas dasar inilah maka peningkatan kualitas
maupun prestasi pendidikan perlu mendapatkan perhatian yang lebih serius. Guru merupakan
komponen pengajar penting dan utama dalam proses belajar mengajar, tugas guru ialah
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik melalui interaksi komunikasi dalam proses
belajar mengajar yang dilakukan. Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi sangat
tergantung pada kelancaran interaksi komunikasi antara guru dengan peserta didiknya.
Ketidaklancaran komunikasi membawa akibat terhadap pesan yang diberikan guru inilah juga
salah satu peran dalam peningkatan prestasi peserta didik ialah seorang guru. Perilaku guru

mengajar dan perilaku peserta didik adalah belajar.
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Menurut Winkel, belajar merupakan aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran diupayakan agar
lingkungan belajar dapat mendukung berlangsungnya pembelajaran efektif, berpusat pada
peserta didik dan menyenangkan. Kegiatan belajar dan mengajar adalah suatu yang tidak dapat
dipisahkan, peserta didik di dalam proses belajar sangat ditentukan oleh bagaimana guru
mengajar. Guru bukan hanya tahu tentang materi pelajaran yang akan diajarkan pada peserta
didik, akan tetapi lebih dari itu, yakni memahami tentang bagaimana agar peserta didik dapat
belajar. Dengan demikian, efektivitas proses pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan
guru dalam menerapkan sebuah model pembelajaran sehingga terciptanya proses pengajaran

yang memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik secara efektif dan efesien.

Pembelajaran quantum merupakan salah satu model pembelajaran yang berfokus pada proses
dan peserta didik. Pembelajaran quantum bahkan menggugat cara mengajar yang selama ini
dilakukan secara konvensional dengan percepatan belajar yang dapat menyingkirkan segala
hambatan yang menghalangi proses belajar alamiah diantaranya segala mewarnai lingkungan
sekeliling, menyusun bahan ajar yang sesuai, cara efektif penyajian, dan keterlibatan aktif
peserta didik. Adapun asas pembelajaran quantum adalah bawalah dunia mereka ke dunia kita,
dan antarkan dunia kita ke dunia mereka. Hal ini mengingatkan kita pada langkah pertama
memasuki dunia peserta didik. Memasuki dunia terlebih dahulu dunia mereka, berarti akan
memberi izin untuk memimpin, menuntut, dan memudahkan perjalanan mereka menuju

kesadaran dan ilmu pengetahuan yang lebih luas.

Guru mengaitkan dengan sebuah peristiwa, pikiran atau perasaan yang didapatkan dari
kehidupan rumah, sosial, atletik, musik, seni, rekreasi atau akademis mereka. Setelah kaitan itu
terbentuk, dengan mudah dunia peserta didik di bawah ke dunia guru. Guru akan memberikan
pemahaman tentang isi dunia itu kepada peserta didik. Dengan model pembelajaran quantum
keaktifan peserta didik ditingkatkan, membuat pelajaran lebih bermakna karena peserta didik
diajak untuk mengalami sendiri makna pembelajaran. Pendidikan di dunia modern tidak akan
lepas dari canggihnya kemajuan digital. Pendidikan merupakan bagian paling penting dalam
dinamika kehidupan. Inovasi dalam dunia pendidikan menjadi sebuah keniscayaan, karena

sangat penting merubah cara pandang kita terhadap pendidikan dan ilmu pengetahuan, sebab
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ketika pendidikan tanpa pembaharuan akan menyebabkan stagnasi pendidikan. Perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi sudah sedemikian cepat sehingga tanpa kita sadari sudah
mempengaruhi setiap aspek kehidupan manusia. Teknologi sudah berkembang seiring dengan
perkembangan zaman. Seperti yang kita ketahui, sudah banyak perkembangan teknologi yang
muncul dan membantu kemaslahatan umat. Dengan munculnya teknologi informasi dan
komunikasi banyak orang yang dapat mengakses segala sesuatu dengan lebih muda. Dalam
Islam, manfaat teknologi untuk kemaslahatan manusia dijelaskan dalam firman Allah Qs. al-
A'la/87: 8.

Terjemahnya:

dan Kami akan memberi kamu taufik ke jalan yang mudah,

Berdasarkan ayat di atas dipahami bahwa Allah swt. senantiasa memberikan jalan agar manusia
mendapatkan kemudahan. Teknologi merupakan salahsatu bentuk kemudahan yang diberikan
oleh Allah swt.,, saat ini produk teknologi sudah menjadi kebutuhan sehari-hari dalam
menjalankan aktivitas kehidupan. Penggunaan komputer, telepon facsimile, celluler phone, dan
internet sudah bukan menjadi hal yang aneh ataupun baru lagi, khususnya di kota-kota besar.
Tidak dapat dipungkiri teknologi informasi dan komunikasi menjadi ujung tombak di era
globalisasi yang kini melanda hampir di seluruh dunia. Kondisi ini menjadikan lahirnya suatu
dunia baru yang sering disebut dengan dusun global dimana di dalamnya dihuni warga negara
yang disebut warga jaringan. Hal yang sama dikemukakan oleh Didik M. Arief Mansur bahwa
penggabungan komputer dengan telekomunikasi melahirkan suatu fenomena yang mengubah
model konfigurasi komunikasi konvensional, dengan melahirkan suatu kenyataan dalam dimensi
ketiga, jika dimensi pertama adalah kenyataan keras dalam kehidupan empiris (biasa disebut
dengan hard reality), dimensi kedua merupakan kenyataan dalam kehidupan simbolik dan nilai-
nilai yang dibentuk (dipadankan dengan istilah soft reality) dengan dimensi ketiga dikenal

kenyataan maya (virtual reality) yang melahirkan suatu format masyarakat lainnya.

Beberapa hasil penelitian juga menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran dengan
menggunakan information and communication technology atau lebih dikenal dengan Teknologi
Informasi dan Komunikasi yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran tradisional atau
konvensional. Hasil penelitian Wilfrid Laurier University menunjukkan bahwa peserta didik yang
menggunakan web dalam pembelajaran terbukti dua kali lebih cepat waktu belajarnya dibanding

peserta didik klasikal. Simamora juga mengungkapkan hasil penelitian proses belajar yang
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menggunakan internet lebih berkualitas dalam pembelajaran dibandingkan kelas konvensional.
Peserta didik memiliki antusiasme yang tinggi dalam mengikuti dan menyelesaikan keseluruhan
proses pembelajaran dan adanya tingkat kepuasan yang substansial pada peserta didik. Pada
pelaksanaan model pembelajaran quantum berbasis information and communication technology
dimana peserta didik memanfaatkan teknologi multimedia dan komputer untuk mengakses
materi pelajaran, berinteraksi dengan pendidik dan peserta didik lainnya, dan memperoleh
beberapa bentuk bantuan/toturial yang tersedia bagi peserta didik, sekaligus membantu
mengembangkan ilmu information and communication technology itu sendiri bagi peserta didik.
Penyesuaian ilmuan terhadap perkembangan bidang information and communication technology
yang sangat pesat dengan tuntunan untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas
merupakan kebutuhan dan Kkeniscayaan. Dengan menintegrasikan information and
communication technology dengan kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan sehingga
kualitas proses serta prestasi pembelajaran lebih baik, sehingga mampu meningkatkan kualitas

pendidikan di Indonesia.

Pada proses pembelajaran pendidik masih menyajikan pembelajaran secara sederhana, hal ini
terlihat ketika pendidik lebih dominan menggunakan model pembelajaran yang konvensional
atau ceramah dengan media papan tulis dan buku tes, ketika mengajar pendidik kurang
memanfaatkan model pembelajaran yang inovatif, pembelajaran yang digunakan masih berpusat
pada guru (teacher center) belum melibatkan peserta didik secara aktif selama proses
pembelajaran berlangsung tanpa alat bantu yang dapat menarik perhatian peserta didik, hal
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik jenuh dengan model pembelajaran yang masih
mengandalkan pendidik sebagai media utamanya. Selain itu, penggunaan teknologi serta media
dalam pembelajaran yang digunakan belum bervariasi sehingga kurangnya kreatitivitas pendidik
di dalam proses pembelajaran, seperti halnya pendidik harus memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi, pendidik juga harus lebih
aktif menerapkan teknologi informasi dan komunikasi didalam proses pembelajaran, pendidik
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi sebagai media pendukung pembelajaran,
pendidik harus lebih aktif menggunakan layanan teknologi informasi dan komunikasi sebagai
interaksi sosial, dan pendidik menerapkan teknologi informasi dan komunikasi dalam media

pembelajaran. Dalam hal itulah jika pendidik memvariasikan pembelajaran dengan
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menggunakan teknologi informasi dan komunikasi maka pendidik tidak perlu menulis materi
pelajaran di papan tulis, hal inilah yang memungkinkan adanya pengaruh besar terhadap
prestasi belajar peserta didik. Berkaitan deskripsi di atas penelitian ingin mendalaminya dan
mengangkat judul dua variabel yaitu, Penerapan Model Pembelajaran Quantum Berbasis
Information and Communication Technology dan Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Mata

Pelajaran Pendidikan Agama Islam.
METODOLOGI

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan pedagogik atau edukatif. Adapun jenis
penelitian ini ialah quasi eksperiment dengan bentuk desain penelitian nonquivalent control
group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik yang ada di SMK
Laniang Makassar sebanyak 120 peserta didik . Penentuan sampel dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Sampel yang terpilih adalah kelas XIl TKJA sebanyak 23 peserta didik
sebagai kelas kontrol dan kelas Xl TKJB sebanyak 23 peserta didik sebagai kelas eksperimen.
Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa tes prestasi belajar pendidikan
agama Islam, yang terbagi atas pretest dan posttest serta lembar observasi guru dan aktivitas
peserta didik yang menjadi tolok ukur terlaksananya penerapan model pembelajaran quantum

berbasis information and communication technology.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
a. Model Pembelajaran Quantum

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan
untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalam e-book, film,
komputer, kurikulum, dan lain-lain sebagainya. Setiap model pembelajaran mengarahkan guru
mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Terdapat begitu banyak model pembelajaran di dalam dunia pendidikan. Salah

satunya adalah model pembelajaran quantum learning.

Menurut DePorter dan Hernachi mengungkapkan bahwa pembelajaran quantum adalah
seperangkat model dan falsafah belajar yang terbukti efektif diterapkan di sekolah untuk semua
tipe peserta didik dan segala usia. Pembelajaran quantum pertama kali digunakan di supercamp.

Di supercam ini menggabungkan rasa percaya diri, keterampilan belajar, dan keterampilan
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berkomunikasi dalam lingkungan yang menyenangkan. Pembelajaran quantum didefenisikan
sebagai interaksi-interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya. Semua kehidupan adalah
energi. Rumus yang terkenal dalam Fisika Quantum adalah Massa dikali Kecepatan cahaya
Kuadrat sama dengan energy atau sudah biasa dikenal dengan E=MC2. Tubuh kita diibaratkan
sebagai materi, sebagai peserta didik tujuannya adalah meraih sebanyak mungkin cahaya.
Pembelajaran quantum berakar dari upaya Loznov, seorang pendidik yang berkebangsaan
Bulgaria yang bereksperimen dengan apa yang disebut sebagai “Suggestology”. Prinsipnya

adalah bahwa sugesti dapat dan dipastikan mempengaruhi hasil situasi belajar peserta didik.

Pembelajaram Quantum bermula asumsi bahwa benda padat, benda cair yang kasat mata itu
merupakan terdiri dari molekul-molekul, dari molekul ini terdiri dari atom-atom, dari atom ini
terdiri dari partikel-partikel sub-atomik yang kita kenal dengan eletrom, protom dan nitrom, yang
dapat kita lliat dengan suatu alat. Sedangkan, para fisikawan dan para ilmuan menemukan
bahwa partikel-partikel sub-atomik ini ternyata terdiri dari paket-paket gelombang yang berupa
energi-energi, yang dilihat dari gejala-gejala yang memancarkan energi paket-paket gelombang
yang disebut dengan medan gelombang yang dalam fisika dikenal dengan sebutan Quanta (paket
energi). Kita ketahui bahwa gelomba energi berasal dari getaran atau vibrasi yang merupakan
pembentuk mahluk hidup dan alam semesta. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh Albert Einstein
“Matter is Energy, Energy is Light... We are All Light Beings”, bahwa segala sesuatu yang ada di
semesta ini adalah energi, dan setiap energi itu adalah cahaya, dan seluruh mahluk di dunia ini
adalah cahaya. Teori quantum ini sesuai dengan rumus terkenal dari Albert Einstein yaitu, E =
MC2 dimana, E adalah energi dan M itu adalah massa, jika dikaitkan dengan pembelajaran
massa itu bisa dianalogikan sebagai peserta didik, guru, media pembelajaran dan lainnya.
Kemudian C2 itu adalah kecepatan cahaya, yang dianalogikan sebagai ilmu, minat, dan motivasi.
Sedangkan, pangkat dua menunjukkan bahwa ilmu, minat, motivasi sangat mempengaruhi
didalam proses pembelajaran, inilah yang nantinya dapat menghasilkan energi yang luarbiasa
dan dasyat di dalam pembelajaran untuk peserta didik dalam kehidupan nyatanya. Jadi,
berdasarkan penjelasan dan persamaan instin ini dapat kita simpulkan bahwa sesuatu yang
tidak terlihat itu jauh mempengaruhi hasil maupun prestasi pembelajaran dibandingkan sesuatu

yang terlihat.
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Pembelajaran Quantum menggabungkan sugestologi, teknik pemercepatan belajar, dan NLP
(Program Neurolinguistik) dengan teori, keyakinan dan metode tersendiri. Termasuk diantaranya
konsep kunci dari berbagai teori dan sinergi belajar yang lainnya seperti: (1) Teori otak kanan dan
otak Kiri; (2) Teori otak 3 in 1; (3) Pilihan modalitas (visual, auditoturial dan kinetic); (4) Teori
kecerdasan ganda; (5) Pendidikan holistic (menyeluruh); (6) Belajar berdasarkan pengalaman; (7)
Belajar dengan simbol (metaphoric Learning); (8) Simulasi atau permainan. Model pembelajaran
quantum learning merupakan model pembelajaran yang memadukan berbagai unsur yang
terdapat dalam diri peserta didik dan lingkungan pembelajaran guna mempercepat proses
pemahaman peserta didik dengan cara menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
Suatu pembelajaran akan menjadi efektif dan bermakna apabila ada interaksi antara peserta
didik dan sumber belajar dan materi, kondisi ruangan, fasilitas, penciptaan suasana dan
kegiatan belajar yang tidak menonton diantaranya melalui penggunaan musik pengiring. Interaksi
ini berupa keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. De Porter dan Hernacki
mengatakan bahwa dengan belajar menggunakan pembelajaran quantum akan mendapatkan
beberapa manfaat diantaranya ialah : (1) Bersikap positif; (2) Meningkatkan Motifasi; (3)
Keterampilan belajar seumur hidup; (4) Kepercayaan diri; (5) Sukses atau hasil belajar yang

meningkat.

DePorter dan Hernacki mengatakan bahwa “belajar dengan menggunakan pembelajaran
gquantum akan memberikan manfaat yaitu, dapat meningkatkan motivasi, keterampilan seumur
hidup, kepercayaan diri, dan memberikan Pengaruh positif terhadap prestasi belajar peserta
didik melalui sugesti yang diberikan. Model pembelajaran quantum ini pada dasarnya
didefenisikan sebagai interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya. Jadi, pembelajaran
quantum vyaitu, pembelajaran yang menciptakan lingkungan belajar yang efektif yang
menggunakan segala unsur yang ada pada peserta didik maupun lingkungan belajar melalui
interaksi yang terjadi di dalam kelas. Interaksi ini mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif
yang mempengaruhi kesuksesan peserta didik, mengubah kemampuan dan bakat alamiah
peserta didik menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang lain,
dengan kata lain, pembelajaran quantum ini merupakan salah satu faktor pendukung dalam
proses belajar mengajar agar efektif dan efesien. Di dalam proses belajar model pembelajaran
quantum dilakukan dengan suasana yang menyenagkan, mereka bersaing dalam kelompok dan
menunjukkan keterampilan terbaik sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk belajar lebih

bersemangat. Hambatan-hambatan yang menghalangi proses amaliah dari belajar melalui upaya-

27



ISTIQRA

Jurnal Hasil Penelit

Vol. 11, No. 1, Januari-Juni 2023 : 18-36
ISSN Online : 2477-1759, ISSN Print : 2338-025X
DOl : https://doi.org/10.24239/ist.v11i1.1810

upaya yang sengaja. Penyingkiran hambatan-hambatan belajar yang berarti mengefektifkan dan
mempercepat proses belajar dapat dilakukan misalnya: melalui media musik (untuk
menghilangkan kejenuhan sekaligus memperkuat konsentrasi melalui kondisi alfa),
perlengkapan visual (untuk membantu peserta didik yang kuat kemampuan visualnya), materi-
materi yang sesuai dengan penyajiannya disesuaikan dengan cara kerja otak, dan keterlibatan

aktif (secara intelektual, mental, dan emosional).

Bobbi DePorter, mengemukakan bahwa pembelajaran quantum adalah badan ilmu pengetahuan
dan metodologi yang digunakan dalam rancangan penyajian, yang diciptakan berdasarkan teori-
teori pendidikan dari para pakar seperti Lozanov, Gardner, Blender, Han, Johnson, dan Hunter,
mengatakan pembelajaran quantum merangkai yang paling baik dari yang terbaik menjadi
sebuah paket multisensory, multikecerdasan dan kompatibel dengan otak, yang pada akhirnya
akan melejitkan kemampuan guru untuk mengilhami peserta didik untuk berprestasi.
Pembelajaran quantum bersandar pada konsep “Bawalah dunia mereka ke dunia kita dan
antarkan dunia kita ke dunia mereka”. Ini merupakan dasar di balik strategi, model dan
keyakinan pembelajaran quantum. Maksud dari asas tersebut adalah guru harus dapat
memasuki kehidupan peserta didik dan dapat membangun jembatan penghubung antara guru
dengan peserta didik. Ini dapat dilakukan dengan cara mengaitkan apa yang guru ajarkan dalam
sebuah peristiwa, pikiran, atau perasaan yang diperoleh dari kehidupan lingkungannya. Setelah
terbentuk keterkaitan, maka guru dengan mudah masuk ke dalam dunia mereka. Pembelajaran
quantum pada dasarnya bertujuan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik,
menggairahkan serta memberi pengalaman belajar peserta didik sehingga peserta didik lebih
terkesan. Pembelajaran quantum dapat memberikan dampak positif terhadap proses maupun
prestasi belajar yang sama halnya pembelajaran konstruktivisme, membangun atau menyusun

sesuatu pengetahuan yang baru dengan mengaitkan pada kehidupan nyata.

Model pembelajaran quantum merupakan model belajar yang mengajak peserta didik belajar
dalam suasana yang lebih nyaman dan menyenagkan. Sehingga peserta didik akan lebih bebas
menemukan bebagai pengalaman baru dalam belajar, serta diharapkan mampu menumbuhkan
efikasi diri atau kepercayaan diri yang dimiliki peserta didik. Adapun tujuan pembelajaran
Quantum adalah untuk meraih ilmu pengetahuan yang luas dengan berdasarkan prinsip belajar

yang menyenangkan dan menggairahkan. Menciptakan suasana dinamis dalam belajar dengan
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memadukan berbagai unsurnya dan melakukan penggubahan, merupakan tahapan-tahapan
untuk mencapai ilmu pengetahuan yang luas sebagai tujuan, serta asas dari pembelajaran
Quantum adalah “Bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia kita ke dunia
mereka”. Inilah asas utama, alasan dasar di balik segala strategi, model, dan keyakinan
pembelajaran quantum. Maka setiap interaksi peserta didik, setiap rancangan kurikulum, setiap
metode intruksional dibangun di atas prinsip “Bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan antarkan
dunia kita ke dunia mereka”. Asas ini mengigatkan pentingnya memasuki peserta didik terlebih

dahulu sebagai langkah pertama dan utama.

Dalam mengajar, hal yang harus dilakukan oleh para guru adalah memasuki dunia peserta
didiknya. Ini merupakan suatu yang paling dasar yang harus dilakukan setiap guru yang
mengajar. Tindakan ini akan memberi izin kepada guru untuk memimpin, menuntun, dan
memudahkan perjalanan mereka menuju kesadaran ilmu pengetahuan yang lebih luas. Jadi,
guru harus menerapkan mencari model terbaru dalam pembelajaran yang mereka jalankan.
Caranya adalah dengan mengaitkan apa yang guru ajarkan dengan sebuah peristiwa, pikiran
atau perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, sosial, atletik, musik, seni, rekreasi, atau
akademis. Setelah kaitan itu terbentuk, pendidik dapat membawa peserta didik ke dalam dunia
pendidik, dan memberikan mereka pemahaman pendidik mengenai isi dunia itu. Dengan
pengertian dan pemahaman yang lebih luas, peserta didik dapat membawa apa yang peserta

didik pelajari ke dalam dunia mereka dan menerapkannya pada situasi baru

KESIMPULAN

Dari beberapa penjelasan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Quantum dapat menikatkan kualitas pendidikan di Madrasah Al-Irsyad Lalonggasumeeto
Kabupaten Konawe sekaligus dapat memberikan solusi penyebab utama rendahnya kualitas
pendidikan di Madrasah Al-lrsyad Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe, sehingga prestasi
belajar dari setiap peserta didik dapat di tingkatkan, seiring meningkatnya prestasi peserta didik
maka meningkat pula prestasi seorang guru. Meningkatnya prestasi seorang guru dilihat dari

kemampuannya menfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran.
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